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ABSTRAK
Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat keberagaman bahasa daerah tertinggi di dunia. Namun, keberadaan bahasa daerah saat ini menghadapi berbagai tantangan akibat globalisasi, urbanisasi, perkembangan teknologi, serta menurunnya pewarisan bahasa antargenerasi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan keberagaman bahasa daerah di Indonesia, menganalisis perannya sebagai warisan budaya, mengidentifikasi faktor-faktor penyebab pergeseran bahasa, serta mengkaji berbagai upaya pelestariannya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research). Data diperoleh dari 23 sumber pustaka yang terdiri atas buku dan artikel jurnal ilmiah terbitan tahun 2016–2026, kemudian dianalisis menggunakan teknik content analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia memiliki lebih dari 700 bahasa daerah yang mencerminkan kekayaan budaya sekaligus identitas masyarakat. Akan tetapi, penggunaan bahasa daerah mengalami penurunan, terutama di kalangan generasi muda, akibat berkurangnya penggunaan dalam keluarga, dominasi bahasa Indonesia dan bahasa asing, serta pengaruh media digital. Penelitian ini juga menemukan bahwa pelestarian bahasa daerah memerlukan sinergi antara keluarga, lembaga pendidikan, pemerintah, masyarakat, dan pemanfaatan teknologi digital. Dengan demikian, pelestarian bahasa daerah perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui penguatan transmisi antargenerasi, pendidikan berbasis budaya lokal, serta kebijakan yang mendukung revitalisasi bahasa daerah.
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ABSTRACT
Indonesia is recognized as one of the countries with the highest levels of linguistic diversity in the world. However, the sustainability of regional languages is increasingly challenged by globalization, urbanization, technological development, and the declining intergenerational transmission of local languages. This study aims to describe the diversity of regional languages in Indonesia, analyze their role as cultural heritage, identify the factors contributing to language shift, and examine strategies for language preservation. This research employed a qualitative approach using a library research method. The data were collected from 23 scholarly sources, including books and journal articles published between 2016 and 2026, and analyzed using descriptive content analysis. The findings indicate that Indonesia is home to more than 700 regional languages, representing significant cultural wealth and community identity. Nevertheless, the use of regional languages has gradually declined, particularly among younger generations, due to reduced use within families, the dominance of Indonesian and foreign languages, and the influence of digital media. The study further reveals that sustainable language preservation requires collaboration among families, educational institutions, government agencies, local communities, and the effective use of digital technology. Therefore, preserving regional languages should be pursued through strengthening intergenerational language transmission, integrating local culture into education, and implementing policies that support language revitalization.
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PENDAHULUAN
Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan tingkat keberagaman linguistik tertinggi di dunia. Keberagaman tersebut tercermin dari banyaknya bahasa daerah yang digunakan oleh masyarakat di berbagai wilayah sebagai bagian dari identitas budaya dan sarana komunikasi antargenerasi. Bahasa daerah tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi media pewarisan nilai budaya, sejarah, pengetahuan lokal, serta kearifan yang membentuk karakter suatu komunitas (Arka, 2018). Berdasarkan data Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2023), Indonesia memiliki lebih dari 700 bahasa daerah yang tersebar dari Sabang hingga Merauke. Kekayaan bahasa tersebut merupakan aset budaya nasional yang memiliki nilai strategis dalam memperkuat identitas bangsa sekaligus memperkaya khazanah kebahasaan dunia.
Di sisi lain, keberadaan bahasa daerah menghadapi berbagai tantangan yang semakin kompleks. Perkembangan globalisasi, kemajuan teknologi informasi, mobilitas penduduk, urbanisasi, serta meningkatnya penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa asing dalam berbagai aspek kehidupan menyebabkan frekuensi penggunaan bahasa daerah terus mengalami penurunan, khususnya di kalangan generasi muda. Kondisi tersebut mengakibatkan terjadinya pergeseran bahasa (language shift) yang apabila berlangsung secara terus-menerus dapat berujung pada kepunahan bahasa daerah (Cohn & Ravindranath, 2019; Eberhard et al., 2024).
Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pelestarian bahasa daerah dari berbagai perspektif. Putri dan Suyanto (2022) menemukan bahwa rendahnya intensitas penggunaan bahasa daerah dalam lingkungan keluarga menjadi salah satu faktor utama menurunnya kemampuan berbahasa daerah pada generasi muda. Selanjutnya, penelitian oleh Hidayat dan Prasetyo (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital berbasis budaya lokal mampu meningkatkan minat masyarakat, khususnya pelajar, dalam mempelajari dan menggunakan bahasa daerah. Sementara itu, laporan UNESCO (2021) menegaskan bahwa pelestarian bahasa memerlukan kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat adat, serta pemanfaatan teknologi digital agar bahasa daerah tetap digunakan secara berkelanjutan.
Meskipun berbagai penelitian tersebut telah membahas faktor penyebab pergeseran bahasa maupun strategi pelestarian secara parsial, kajian yang mengintegrasikan gambaran keberagaman bahasa daerah di Indonesia, berbagai ancaman terhadap keberlangsungannya, serta alternatif upaya pelestarian dalam satu pembahasan yang komprehensif masih relatif terbatas. Dengan demikian, terdapat research gap berupa perlunya kajian yang menyajikan hubungan antara kondisi keberagaman bahasa daerah, faktor-faktor penyebab penurunan penggunaan bahasa, dan berbagai strategi pelestarian yang dapat diterapkan secara terpadu sesuai dengan perkembangan sosial dan teknologi saat ini.
Penelitian ini memiliki urgensi akademik karena dapat memperkaya kajian dalam bidang sosiolinguistik, pelestarian bahasa, dan kebijakan kebahasaan di Indonesia melalui penyajian gambaran yang komprehensif mengenai kondisi bahasa daerah. Selain itu, penelitian ini juga memiliki urgensi praktis sebagai sumber informasi dan bahan pertimbangan bagi pemerintah, lembaga pendidikan, pemerhati budaya, serta masyarakat dalam merumuskan kebijakan dan program pelestarian bahasa daerah agar tetap lestari di tengah perkembangan zaman.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan keberagaman bahasa daerah di Indonesia; (2) menganalisis peran bahasa daerah sebagai warisan budaya; (3) mengidentifikasi berbagai faktor yang menyebabkan terancamnya keberlangsungan bahasa daerah; serta (4) mengkaji berbagai upaya pelestarian bahasa daerah yang dapat dilakukan oleh pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kepustakaan (library research). Pendekatan ini bertujuan memperoleh pemahaman secara mendalam terhadap suatu fenomena melalui analisis berbagai sumber pustaka yang relevan tanpa melakukan pengumpulan data lapangan (Creswell & Creswell, 2023). Sumber data penelitian berupa 23 referensi yang terdiri atas 3 buku dan 20 artikel jurnal ilmiah yang diterbitkan pada rentang tahun 2016–2026. Pemilihan sumber dilakukan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu memiliki keterkaitan dengan topik keberagaman bahasa daerah dan pelestarian bahasa, berasal dari publikasi ilmiah yang kredibel, memuat informasi yang mutakhir, serta dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan mengidentifikasi, mengumpulkan, membaca, dan mencatat berbagai informasi dari buku, artikel jurnal, serta dokumen resmi yang berkaitan dengan fokus penelitian (Snyder, 2019; Xiao & Watson, 2020). Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) secara deskriptif. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, pengelompokan berdasarkan tema, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Tema yang dianalisis meliputi keberagaman bahasa daerah di Indonesia, peran bahasa daerah sebagai warisan budaya, faktor penyebab pergeseran bahasa, dampak pergeseran bahasa, serta berbagai upaya pelestarian yang dapat dilakukan oleh keluarga, masyarakat, lembaga pendidikan, dan pemerintah (Krippendorff, 2024).
Prosedur penelitian dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu: (1) mengidentifikasi topik dan merumuskan fokus penelitian; (2) mengumpulkan serta menyeleksi sumber pustaka sesuai kriteria yang telah ditetapkan; (3) menganalisis isi literatur berdasarkan tema penelitian; dan (4) menyusun hasil analisis serta menarik kesimpulan secara sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keanekaragaman Bahasa Daerah di Indonesia
Berdasarkan hasil analisis terhadap 23 sumber pustaka, diperoleh temuan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat keberagaman bahasa tertinggi di dunia. Data Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2020) menunjukkan terdapat sekitar 718 bahasa daerah yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia. Keberagaman tersebut dipengaruhi oleh kondisi geografis Indonesia yang berbentuk kepulauan serta keberadaan ratusan kelompok etnis yang memiliki karakteristik bahasa masing-masing (Arka, 2018).
Hasil kajian juga menunjukkan bahwa setiap bahasa daerah memiliki fungsi yang berbeda sesuai dengan konteks sosial budaya masyarakat penuturnya. Sebagai contoh, bahasa Batak Toba masih digunakan dalam lingkungan keluarga dan pelaksanaan upacara adat, meskipun intensitas penggunaannya di kalangan generasi muda mulai mengalami penurunan (Simanjuntak, 2019). Kondisi serupa juga ditemukan pada penggunaan bahasa Jawa, khususnya ragam krama, yang semakin jarang digunakan dalam komunikasi sehari-hari oleh generasi muda akibat perubahan pola interaksi sosial (Setiawan, 2021).
Temuan lain menunjukkan bahwa keberagaman bahasa daerah tidak hanya menggambarkan kekayaan linguistik, tetapi juga merepresentasikan pengetahuan lokal, sistem nilai, serta identitas budaya masyarakat. Setiap bahasa memiliki kosakata dan ungkapan khas yang mencerminkan cara berpikir komunitas penuturnya (Cohn & Ravindranath, 2019; Eberhard et al., 2024).
Peran Bahasa Daerah sebagai Warisan Budaya
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa daerah memiliki peran yang sangat penting sebagai warisan budaya takbenda (intangible cultural heritage). Selain berfungsi sebagai alat komunikasi, bahasa daerah menjadi media pewarisan nilai budaya, norma sosial, sejarah, serta pengetahuan lokal yang diwariskan secara turun-temurun (Rahardi, 2017). Kajian pustaka juga menunjukkan bahwa penggunaan bahasa daerah masih dipertahankan dalam berbagai kegiatan adat, seperti upacara pernikahan, ritual keagamaan, musyawarah adat, maupun tradisi lisan. Pada masyarakat Batak di Sumatera Utara, misalnya, bahasa Batak digunakan sebagai bagian penting dalam pelaksanaan upacara adat yang mengandung nilai filosofis dan kekerabatan (Simanjuntak, 2019).
Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki peran strategis dalam mempertahankan keberlangsungan bahasa daerah. Anak yang dibiasakan menggunakan bahasa daerah sejak usia dini cenderung memiliki kemampuan berbahasa yang lebih baik sekaligus memahami nilai-nilai budaya yang melekat pada bahasa tersebut (Gunawan, 2022). Temuan ini memperlihatkan bahwa keberlangsungan bahasa daerah sangat dipengaruhi oleh proses pewarisan antargenerasi.
Temuan Utama Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberagaman bahasa daerah di Indonesia masih menjadi salah satu kekayaan budaya terbesar dunia. Namun, hasil sintesis berbagai literatur juga mengindikasikan bahwa keberadaan bahasa daerah menghadapi tantangan berupa menurunnya jumlah penutur muda, berkurangnya penggunaan bahasa dalam keluarga, serta perubahan pola komunikasi akibat globalisasi dan perkembangan teknologi.
Temuan tersebut sejalan dengan laporan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2020) yang menunjukkan bahwa sejumlah bahasa daerah berada pada tingkat vitalitas yang berbeda, mulai dari aman hingga terancam punah. Hasil ini juga diperkuat oleh Eberhard et al. (2024) yang menyatakan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah bahasa terbanyak di dunia, tetapi sebagian di antaranya mengalami penurunan jumlah penutur setiap tahun.
Jika dibandingkan dengan penelitian Gunawan (2022), hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa keluarga tetap menjadi lingkungan utama dalam proses transmisi bahasa daerah. Akan tetapi, penelitian ini memberikan sudut pandang yang lebih luas karena tidak hanya menyoroti peran keluarga, melainkan juga mengaitkannya dengan faktor keberagaman budaya, kondisi geografis Indonesia, dan perubahan sosial sebagai penyebab menurunnya penggunaan bahasa daerah.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi berupa sintesis yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara keberagaman bahasa daerah, fungsi bahasa sebagai identitas budaya, dan tantangan pelestariannya di Indonesia. Hasil tersebut memperkuat pandangan bahwa pelestarian bahasa daerah tidak cukup dilakukan melalui dokumentasi bahasa, tetapi juga memerlukan pewarisan antargenerasi secara berkelanjutan, sebagaimana ditegaskan oleh UNESCO (2021) bahwa keberlangsungan suatu bahasa sangat bergantung pada keberhasilan proses transmisi bahasa kepada generasi berikutnya.
Tabel 1. Faktor Umum yang Memengaruhi Keberlangsungan Bahasa Daerah
	Faktor
	Hasil Temuan

	Kondisi geografis
	Keberadaan banyak pulau dan kelompok etnis menyebabkan tingginya keragaman bahasa daerah (Arka, 2018).

	Pewarisan dalam keluarga
	Penggunaan bahasa daerah sejak usia dini meningkatkan keberlangsungan bahasa antargenerasi (Gunawan, 2022).

	Perubahan sosial
	Urbanisasi dan mobilitas penduduk mengurangi intensitas penggunaan bahasa daerah (Cohn & Ravindranath, 2019).

	Generasi muda
	Ragam bahasa daerah, terutama bentuk formal, mulai jarang digunakan oleh generasi muda (Setiawan, 2021).

	Identitas budaya
	Bahasa daerah tetap menjadi simbol identitas serta media pewarisan budaya lokal (Rahardi, 2017).


Ancaman Kepunahan dan Faktor Penyebab Pergeseran Bahasa Daerah
Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa keberagaman bahasa daerah di Indonesia menghadapi ancaman berupa menurunnya jumlah penutur aktif dan berkurangnya proses pewarisan bahasa antargenerasi. Sebagian besar literatur menyebutkan bahwa faktor utama penyebab pergeseran bahasa adalah menurunnya penggunaan bahasa daerah dalam lingkungan keluarga sehingga anak-anak lebih terbiasa menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama (Cohn & Ravindranath, 2019).
Selain faktor keluarga, hasil kajian menunjukkan bahwa globalisasi, urbanisasi, perkembangan teknologi informasi, serta dominasi bahasa Indonesia dan bahasa asing dalam pendidikan maupun komunikasi digital turut mempercepat proses pergeseran bahasa (Latif, 2016; Gunawan, 2022). Mobilitas penduduk yang semakin tinggi juga menyebabkan masyarakat lebih memilih bahasa yang bersifat universal agar komunikasi menjadi lebih efektif.
Temuan lainnya memperlihatkan bahwa media sosial memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap perubahan pola komunikasi generasi muda. Penggunaan bahasa Indonesia, bahasa Inggris, maupun berbagai bentuk bahasa gaul di ruang digital semakin mengurangi frekuensi penggunaan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari (Lestari et al., 2019; Musa, 2024).
Dampak Pergeseran Bahasa Daerah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergeseran bahasa tidak hanya mengurangi jumlah penutur, tetapi juga berdampak terhadap keberlangsungan identitas budaya masyarakat. Berkurangnya penggunaan bahasa daerah menyebabkan nilai-nilai budaya, tradisi lisan, serta pengetahuan lokal yang diwariskan melalui bahasa semakin sulit dipertahankan (Fathan et al., 2024).
Kajian pustaka juga menunjukkan bahwa bahasa yang tidak lagi diwariskan kepada generasi muda berpotensi memasuki tahap moribund hingga akhirnya mengalami kepunahan apabila tidak dilakukan upaya revitalisasi secara berkelanjutan (Pratiwi, 2015). Selain berdampak pada aspek kebahasaan, kondisi tersebut dapat mengurangi rasa memiliki terhadap identitas budaya lokal dan melemahkan solidaritas antargenerasi dalam suatu komunitas (Musa, 2024).
Upaya Pelestarian Bahasa Daerah
Hasil analisis menunjukkan bahwa pelestarian bahasa daerah memerlukan keterlibatan berbagai pihak secara terpadu. Pemerintah melalui Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa telah melaksanakan berbagai program dokumentasi, pemetaan, dan revitalisasi bahasa daerah sebagai bagian dari upaya menjaga keberlanjutan bahasa daerah di Indonesia (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2020).
Di bidang pendidikan, penerapan bahasa daerah sebagai muatan lokal serta berbagai kegiatan berbasis budaya dinilai mampu meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap pentingnya menjaga bahasa daerah (Setiawan, 2021). Selain itu, pemanfaatan media digital, media sosial, dan komunitas bahasa juga menjadi alternatif pelestarian yang semakin relevan dengan karakteristik generasi muda saat ini (Cohn & Ravindranath, 2019; Sahidin et al., 2024).
Hasil kajian juga menunjukkan bahwa keluarga tetap menjadi lingkungan yang paling berpengaruh dalam mempertahankan bahasa daerah. Penggunaan bahasa daerah secara konsisten dalam komunikasi sehari-hari memungkinkan terjadinya transmisi bahasa antargenerasi sehingga keberlangsungan bahasa dapat terus terjaga (Gunawan, 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ancaman terhadap bahasa daerah di Indonesia dipengaruhi oleh kombinasi faktor sosial, budaya, pendidikan, dan perkembangan teknologi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Latif (2016) yang menjelaskan bahwa masyarakat dwibahasa cenderung mengalami pergeseran penggunaan bahasa ketika bahasa tertentu dianggap lebih menguntungkan dalam aktivitas sosial maupun ekonomi.
Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital tidak selalu memberikan dampak negatif terhadap keberlangsungan bahasa daerah. Berbeda dengan pandangan yang menyatakan bahwa media digital mempercepat pergeseran bahasa, beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa media sosial juga dapat dimanfaatkan sebagai media revitalisasi bahasa melalui penyebaran konten berbahasa daerah, pembelajaran daring, kamus digital, serta komunitas virtual (Sahidin et al., 2024; Dzakiyah, 2025). Dengan demikian, teknologi memiliki peran ganda, yaitu sebagai faktor yang dapat mempercepat pergeseran bahasa sekaligus menjadi sarana pelestarian apabila dimanfaatkan secara tepat.
Temuan penelitian juga memperkuat hasil penelitian Setiawan (2021) yang menunjukkan bahwa pendidikan formal memiliki kontribusi dalam meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap pentingnya bahasa daerah. Akan tetapi, penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan pelestarian bahasa tidak hanya bergantung pada sekolah, melainkan memerlukan sinergi antara keluarga, masyarakat, pemerintah, dan komunitas budaya. Pendekatan kolaboratif tersebut dinilai lebih efektif dalam mempertahankan penggunaan bahasa daerah secara berkelanjutan.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa pelestarian bahasa daerah tidak cukup dilakukan melalui dokumentasi bahasa semata, tetapi harus diikuti dengan peningkatan penggunaan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari, penguatan kebijakan pemerintah, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai media pembelajaran dan promosi budaya lokal. Temuan ini memperluas hasil penelitian sebelumnya dengan menyajikan hubungan antara faktor penyebab pergeseran bahasa, dampaknya terhadap identitas budaya, dan strategi pelestarian yang saling berkaitan.
Tabel 2. Faktor Penyebab Pergeseran Bahasa Daerah
	Faktor
	Dampak terhadap Bahasa Daerah
	Referensi

	Berkurangnya penggunaan bahasa dalam keluarga
	Menurunnya proses transmisi antargenerasi
	Cohn & Ravindranath (2019); Gunawan (2022)

	Globalisasi
	Dominasi bahasa nasional dan bahasa asing
	Latif (2016); Musa (2024)

	Urbanisasi
	Meningkatnya penggunaan bahasa Indonesia sebagai lingua franca
	Rahardi (2017)

	Media sosial dan teknologi
	Berkurangnya penggunaan bahasa daerah dalam komunikasi digital, tetapi juga berpotensi menjadi media revitalisasi
	Sahidin et al. (2024); Dzakiyah (2025)

	Pendidikan
	Muatan lokal membantu pelestarian, namun implementasinya masih terbatas
	Setiawan (2021)


Strategi Pelestarian Bahasa Daerah dalam Menghadapi Tantangan Globalisasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelestarian bahasa daerah memerlukan strategi yang melibatkan berbagai pihak, yaitu keluarga, lembaga pendidikan, pemerintah, masyarakat, serta pemanfaatan teknologi digital. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pelestarian bahasa tidak hanya bergantung pada satu faktor, tetapi merupakan hasil sinergi antara lingkungan sosial, kebijakan, dan perkembangan teknologi.
Perkembangan globalisasi telah mengubah pola komunikasi masyarakat. Dominasi bahasa Indonesia dan bahasa asing dalam pendidikan, media massa, serta aktivitas ekonomi menyebabkan ruang penggunaan bahasa daerah semakin terbatas. Kondisi tersebut diperkuat oleh perkembangan media sosial yang mendorong generasi muda lebih sering menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Inggris, maupun bahasa populer dalam komunikasi digital (Musa, 2024; Dzakiyah, 2025). Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa teknologi digital tidak selalu menjadi ancaman. Media sosial, aplikasi pembelajaran, kamus digital, dan komunitas daring dapat dimanfaatkan sebagai media revitalisasi bahasa daerah apabila dikelola secara berkelanjutan (Mantri, 2021; Sahidin et al., 2024).
Temuan penelitian ini juga menegaskan bahwa keluarga merupakan lingkungan pertama yang menentukan keberhasilan transmisi bahasa antargenerasi. Anak yang sejak dini terbiasa menggunakan bahasa daerah dalam komunikasi sehari-hari memiliki peluang lebih besar untuk mempertahankan kemampuan berbahasa sekaligus memahami nilai budaya yang terkandung di dalamnya (Sari & Wahyuni, 2021; Putra & Lestari, 2022). Oleh karena itu, pembiasaan penggunaan bahasa daerah oleh orang tua menjadi salah satu strategi paling efektif dalam menjaga keberlangsungan bahasa daerah (Hutagalung & Sutarini, 2023; Rahmawati & Nugroho, 2024).
Selain keluarga, lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam memperkuat penggunaan bahasa daerah melalui pembelajaran muatan lokal maupun berbagai kegiatan budaya di sekolah. Pembelajaran bahasa daerah yang didukung kegiatan seperti festival budaya, lomba pidato, teater tradisional, dan penulisan cerita daerah mampu meningkatkan apresiasi peserta didik terhadap bahasa dan budaya lokal (Setiawan, 2021; Tanujaya et al., 2022; Davit, 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan formal berfungsi sebagai penguat proses pewarisan bahasa yang telah dimulai di lingkungan keluarga.
Pemerintah juga memiliki posisi strategis dalam pelestarian bahasa daerah melalui penyusunan kebijakan, program revitalisasi bahasa, dokumentasi, penyediaan pendanaan, serta pengembangan media pembelajaran berbasis budaya lokal. Berbagai program yang dilaksanakan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa menjadi bentuk nyata komitmen pemerintah dalam menjaga keberlangsungan bahasa daerah (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2020). Di samping itu, kolaborasi pemerintah dengan akademisi, komunitas budaya, dan masyarakat lokal terbukti mampu memperluas ruang penggunaan bahasa daerah melalui festival budaya, penelitian, dokumentasi, dan berbagai kegiatan berbasis masyarakat (Rahmat, 2021; Putri & Harahap, 2021; Wijaya, 2022).
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa strategi pelestarian bahasa daerah akan lebih efektif apabila dilaksanakan secara terpadu melalui penguatan peran keluarga, pendidikan, pemerintah, komunitas budaya, dan pemanfaatan teknologi digital. Pendekatan kolaboratif tersebut menjadi kunci untuk mempertahankan keberlangsungan bahasa daerah di tengah perubahan sosial dan perkembangan teknologi yang semakin pesat. Hasil penelitian ini memperkuat kajian sosiolinguistik mengenai hubungan antara pergeseran bahasa, transmisi antargenerasi, dan pelestarian bahasa daerah. Selain itu, penelitian ini memperkaya literatur mengenai pelestarian bahasa dengan menunjukkan bahwa keberhasilan mempertahankan bahasa daerah dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor sosial, budaya, pendidikan, kebijakan, dan teknologi, bukan hanya oleh jumlah penutur bahasa. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah, lembaga pendidikan, pemerhati budaya, dan masyarakat dalam menyusun program pelestarian bahasa daerah. Penguatan penggunaan bahasa daerah dalam lingkungan keluarga, optimalisasi pembelajaran muatan lokal, pemanfaatan media digital, serta kolaborasi antarlembaga diharapkan mampu meningkatkan keberlangsungan bahasa daerah sebagai bagian dari warisan budaya bangsa.

SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki keberagaman bahasa daerah yang sangat tinggi dan menjadi bagian penting dari identitas serta warisan budaya bangsa. Meskipun demikian, keberlangsungan bahasa daerah menghadapi berbagai tantangan, seperti menurunnya penggunaan bahasa dalam lingkungan keluarga, pengaruh globalisasi, urbanisasi, dominasi bahasa Indonesia dan bahasa asing, serta perkembangan teknologi digital yang mendorong terjadinya pergeseran bahasa. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelestarian bahasa daerah memerlukan pendekatan yang bersifat kolaboratif. Peran keluarga dalam mewariskan bahasa kepada generasi muda, dukungan lembaga pendidikan melalui pembelajaran berbasis budaya lokal, kebijakan pemerintah, keterlibatan masyarakat, serta pemanfaatan teknologi digital menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan bahasa daerah. Oleh karena itu, upaya pelestarian bahasa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan agar bahasa daerah tetap lestari sebagai bagian dari kekayaan budaya dan identitas nasional.
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